BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Produksi serasah di lokasi penelitian berbeda pada masing-masing stasiun.
Produksi serasah mangrove pada stasiun | dengan organ daun mencapai 6.20
gbk/m?/hr, ranting sebesar 5.51 gbk/m2/hr, dan buah sebesar 1.88 gbk/m?/hr.
Stasiun 11 dengan organ daun mencapai 4.86 gbk/m?/hr, ranting sebesar 5.15
gbk/m?/hr dan buah sebesar 1.52 gbk/m?/hr. Sedangkan pada stasiun Il
dengan organ daun mencapai 4.89 gbk/m?/hr, ranting sebesar 4.13 gbk/m?/hr
dan buah sebesar 0.80 gbk/m?/hr. hal ini disebabkan juga oleh faktor cuaca
seperti curah hujan dan kecepatan angin yang mempengaruhi proses gugurnya
serasah (daun, rantng dan buah).

2. Laju dekomposisi (R) serasah mangrove Ceriops tagal pada setiap stasiun
diperoleh rata-rata pada hari ke-14 berturut-turut sebesar 0.42 gr 0.75 gr dan
0.77 gr. Pada hari ke-28 berturut-turut sebesar 0.75 gr, 1.00 gr dan 0.89 gr.
Pada hari ke-42 berturut-turut sebesar 1.13 gr, 1,27 gr dan 1.22 gr. Sedangkan
hari ke-56 berturut-turut sebesar 1.48 gr, 1.62 gr dan 1.59 gr, maka
perbandingan laju dekomposisi serasah mangrove pada hari ke-14 sampai hari
ke-56 mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena semakin lama
waktu maka laju dekomposisi semakin tinggi atau meningkat. Perbedaan laju
dekomposisi ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan yakni salinitas, suhu,

okisigen terlarut dan salinitas.
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5.2 Saran

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lanjutan tentang bagaimana
produksi dan laju dekomposisi serasah mangrove pada jenis mangrove lainnya
yaitu pada family Rhizophoraceae. Analisis laju produksi kandungan karbon
serasah daun mengrove pada family Rhizophoraceae berdasarkan tingkatan
kerapatan mangrove di kawasan yang telah terdegradasi. Pengaruh pemijahan
kepiting pada jenis mangrove terhadap proses dekomposisi. Peneliti juga dapat
merekomendasikan ~ penelitian  lanjutan  tentang  bagaimana  peranan

mikoroorganisme terhadap proses dekomposisi.
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